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Anggota DPRD Faisyal Minta Siswa di Kota Bekasi
Dibekali Pendidikan Kewirausahaan
Prolite – Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota
Bekasi,  Ahmad  Faisyal  Hermawan  menegaskan  menanamkan
pendidikan  kewirausahaan  sejak  dini  kepada  siswa  penting
dilakukan.  Hal  ini  sebagai  salah  satu  upaya  menghadapi
tantangan persaingan dunia kerja yang sangat ketat.

Dia mengaku akan terus mendorong pertumbuhan UMKM di Kota
Bekasi. Pendidikan wirausaha mesti ditanam sejak dini. Untuk
memperkuat  ini,  beberapa  Organisasi  Perangkat  Daerah  (OPD)
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bisa berkolaborasi memperkuat ilmu kewirausahaan di sekolah.
Dirancang secara ideal sebagai materi pilihan di sekolah.

“Nanti mungkin Dinas Pendidikan Kota Bekasi bekerjasama dengan
Dinas  Koperasi  dan  UMKM  mulai  dimasukkan  sebagai
ekstrakurikuler misalnya, jadi materi tidak wajib tapi boleh
diambil,” terangnya.

Faisyal mengingatkan bahwa sektor usaha non formal ini cukup
signifikan memberikan kontribusi terhadap perekonomian. Selain
statistik perekonomian, UMKM juga menjadi alternatif di dunia
ketenagakerjaan.

“Nah itu kan perlunya juga peran pemerintah kota untuk bisa
terus merangsang warga Kota Bekasi untuk menjadi para pelaku
UMKM,” ucapnya.

Menurut  Faisyal,  kewirausahaan  mempunyai  peran  yang  sangat
penting.  Dengan  berwirausaha  mampu  menemukan  inovasi  dan
gagasan baru dalam mengelola sumber daya alam yang tersedia.

“Kewirausahaan  merupakan  proses  pengembangan  dan  penerapan
kreativitas  serta  inovasi  dalam  menyelesaikan  masalah  dan
mampu  melihat  peluang  untuk  menciptakan  suatu  usaha,”
terangnya.

Menurutnya, pentingnya menanamkan semangat kewirausahaan sejak
dini agar siswa dapat mandiri dan kreatif di masa depan.

“Tugas kita bersama menciptakan generasi emas yang tidak hanya
pintar menggunakan teknologi, tetapi juga mampu menciptakan
peluang dan lapangan kerja,” tambahnya.

Harapannya,  para  guru  bisa  mentransformasikan  ilmu
kewirausahaan mereka kepada peserta didik, bagaimanapun juga,
guru itu harus bisa menginspirasi siswa-siswinya di sekolah.


